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ABSTRAK

Wilayah Desa Bukit Layang pada umumnya terdiri dari lahan yang masih
kosong dan masih mengandung timah. Akan tetapi kebanyakan masyarakat Desa
Bukit Layang memilih bekerja sebagai buruh. Setelah ada kebijakan Pemerintah
Daerah dengan turunnya Peraturan Daerah, maka banyak dari masyarakat Desa
Bukit Layang beralih profesi dari buruh menjadi penambang timah yang akrab
disebut dengan tambang timah tradisional. Praktik akad yang terjadi pada
penambangan timah tradisional ini hampir sama dengan praktik akad yang terjadi
di daerah lain. Hanya ada sedikit permasalahan yang penulis lihat pada
pelaksanaan akad yang terjadi antara investor dengan pemilik tanah, di mana
mereka melakukan akad sewa menyewa tanah, tetapi untuk bayaran sewa itu
sendiri adalah menunggu hasil dari penambangan timah tersebut. Kemudian
penulis juga melihat praktik akad yang terjadi antara investor dengan pekerja
yaitu dengan menggunakan akad bagi hasil juga, tetapi belum ada kejelasan upah
bagi pekerja. Selanjutnya penulis juga meneliti praktik akad yang terjadi antara
pekerja dengan pekerja yaitu dengan cara pembagian rata atas keuntungan di
antara para pekerja yang lain.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan sifat
penelitian deskriptif-analitik yaitu menggambarkan serta menganalisis data secara
jelas kemudian memberi penilaian secara komperhensif. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara terstruktur kepada narasumber dan dokumentasi
yang dapat diambil dari buku-buku dan sebagainya. Penyusun menggunakan
pendekatan normatif sebagai pendekatan masalahnya yang dapat dikaji dari
hukum melalui teks-teks Al-Qur’an, hadis serta kaidah-kaidah fikih.

Berdasarkan hasil penelitian, penyusun dapat mengambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan akad antara investor dengan pemilik tanah sudah sesuai
dengan hukum Islam, yaitu menggunakan akad jual beli (&) dan ijarah (3,)),
tetapi dalam kontrak ini belum memenuhi semua syarat ijarah (%)) seutuhnya.
Kemudian peneliti melihat akad antara investor dengan pekerja ini menggunakan
akad mudarabah (%_b=<) dan ijarah (5,)). Namun, kontrak yang mereka
lakukan ini belum sesuai dengan hukum Islam, karena belum jelas dalam
pembagian upahnya. Maksudnya adalah jika pekerja itu tidak mendapatkan hasil
timah, maka pekerja itu juga tidak mendapatkan upah. Akan tetapi, jika pekerja
banyak mendapatkan hasil timah, maka pekerja pun akad mendapatkan upah yang
banyak pula. Selanjutnya akad antara pekerja dengan pekerja sesuai dengan
hukum Islam yaitu menggunakan akad syirkah al-abdan (oY) 4S,3), karena
sudah ada kejelasan dalam pembagian keuntungannya antara pekerja yang lain.



SURAT PERNYATAAN SKRIPSI

Yang hertandatangan di bawah ini:

o = S o vvit23 232%.

Nama : Diah Andriani

NIM : 11380013

Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau
laporan penelitian yang saya lakukan sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain.
Kecuali yang dengan sengaja dikutip dengan mencantumkan sumber perujuknya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yoevakarta, 19 Mei 2015

1 Sva’ban 1436 H

i s Ujﬂ vair 1

Yang menyatakan,

PEL

Diah Andriani
NIM. 11380013




SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi Saudara Diah Andriani
Lamp : 3 Eksemplar

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikumWr. Wb.

Setelah membaca, mengoreksi
maka menurut kami Skripsi Saudara :

Nama : Diah Andriani
NIM - 11380013
Judul

dan menyarankan perbaikan seperlunya

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kontrak Pengelolaan

Tambang Timah Tradisional di Desa Bukit Layang
Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka Induk™

Sudah dapat diajukan kepada Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi atau tugas akhir Saudara tersebut
di atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan

terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 19 Mei 2015
1 Sya’ban 1436 H

Abdul MughitssS.Ag, M.A
NIP. 19760920 200501 1 002



“*oUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM - UINSK-BM-05-07/RO

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : UIN.02/K. MU-SKR/PP.00.9/031/2015
Skripsi/Tugas Akhir dengan judui

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KONTRAK PENGELOLAAN TAMBANG
TIMAH TRADISIONAL DI DESA BUKIT LAYANG KECAMATAN BAKAM

KABUPATEN BANGKA INDUK

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama + . Diah Andriani
NIM : 11380013
Telah dimunaqosyahkan pada : 21 Mei 2015
Nilai munaqosyah D A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQOSYAH
Ketua Sidang

Abdul Mughits, S.Apz-NM.
NIP. 19760920 20005 01 1 002

Penguji 11

-«
&
7

Yasin Bai?ii, S KXo MAg Zusiana Elly Triantini. SHI.. MSI
NIP. 19820314 2009 12 2 003

Yogyakarta, 02 Juni 2015
Umversﬁas Islam Negen Sunan Kalijaga

‘JIP 19670518 199703 1 {}(}3



MOTTO

Ol Ao ) 5 sl L) g 3 glall 9 jually | ghadiadl
(Al - Bagarah Ayat 45)

“Dan mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat.
Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi

orang-orang yang Rhusyuk”

My Family, My Team”

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Kupersembahikan skripsi ini untuk _Almamaterky yang
tercinta, Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

‘Ucapan terimakasih untuk Redua orang tuaky, BapakRy
Ashari dan MamaRRu Nurhayati serta adik-adikRu tercinta,
berkat do’a, Rasih sayanyg, serta bimbingan Ralian yang
senantiasa memberiRan cahaya disetiap langRahRu dalam
menggapai ilmu.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

<@ B&’ b be

< Ta’ t te

< Sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z Ha&’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
0 R& r er

D Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Déad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L za’ V4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain g ge

s Fa’ f ef

S Qaf q qi

< Kaf k ka

J lam I ‘el

viii



A Mim m em

O Ndn n ‘en

5 wWaw( w w

4 Ha’ h ha

¢ Hamzah ’ apostrof
¢ Ya’ y ye
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya raya. Potensi kekayaan alamnya
sangat luar biasa, baik sumber daya alam hayati maupun non hayati. Bisa
dibayangkan, kekayaan alamnya mulai dari kekayaan laut, darat, bumi dan
kekayaan lainnya yang terkandung di dalam bumi Indonesia tercinta ini
mungkin tidak bisa dihitung.

Kekayaan Indonesia tidak sekadar terbatas pada kekayaan hayatinya,
tetapi juga non hayatinya. Aneka bahan tambang terkandung di dalam perut
bumi Indonesia. Diantaranya, timah, minyak bumi, batubara, gas alam, dan
sebagainya. Akan tetapi, aneka bahan tambang tersebut merupakan sumber
daya alam vyang tidak dapat diperbarui.' Kekayaan alam tersebut
diperuntukkan bagi seluruh rakyat Indonesia. Salah satu pulau yang ada di
Indonesia yang kaya akan kekayaan alamnya adalah pulau Bangka yang
merupakan pulau penghasil timah terbesar di Indonesia.

Sebelumnya, pulau yang kaya akan timah ini adalah pulau yang subur
dengan tanaman lada dan jenis pertanian lainnya. Akan tetapi, setelah harga
lada jatuh, dan pertanian kurang menguntungkan, banyak masyarakat beralih

ke profesi yang lebih bisa menghasilkan uang dengan cepat walaupun risiko

! Harjono Yulvianus dan Dewabrata, W. A. “Segenggam Pasir Timah. Segunung Risiko,”
(Harian KOMPAS 17 Oktober 2014), him. 1.



yang ditanggung sangat besar, yaitu penggali timah. Dengan harga timah yang
melambung itu membawa banyak peminat sebagai penggali timah.

Namun, ternyata penambangan timah yang telah berlangsung puluhan
tahun itu belum mampu melahirkan kesejahteraan bagi rakyat. Padahal,
cadangan timah yang ada kian menipis pula. Tak heran, jika kemudian
pertambangan timah di Bangka Belitung membawa dampak sosial berupa
masalah kemiskinan dan kecemburuan sosial di sekitar wilayah pertambangan.
Banyak problem antara masyarakat mengenai timah itu sendiri. Masalah itu
muncul karena potensi timah yang berlimpah itu belum diatur secara optimal.
Sehingga pendapatan berlimpah dari aktivitas penambangan pada akhirnya
belum mampu mendukung bagi terwujudnya kemakmuran rakyatnya.

Hal ini dapat lihat kerjasama antara investor tambang timah tradisional
dengan pemilik tanah, antara investor dengan pekerja, dan antara pekerja
dengan pekerja pekerja dalam sebuah usaha tambang timah tradisional yang
terdapat di Kepulauan Bangka Belitung, tepatnya di Desa Bukit Layang

Tambang timah tradisional ini mulai berkembang di kalangan
masyarakat Bangka kurang lebih lima belas tahun terakhir, terutama ketika
Kepulauan Bangka Belitung menjadi propinsi dan telah mendapatkan otonomi
daerah. Pembolehan penambangan yang dikelola oleh masyarakat ini langsung
dari pemerintah daerah. Sebelumnya tidak dibolehkan menambang secara

bebas yang dikelola oleh masyarakat.

? lbid., him. 3



Praktik eksploitasi dalam penambangan timah tradisional merupakan
salah satu bentuk interaksi antara sesama manusia. Interaksi tersebut
berdampak hukum karena terdapat beberapa pihak yang melakukan perjanjian,
antara lain dari pihak pemilik tanah yang menyewakan tanahnya untuk
penambangan timah tradisional ini dengan pihak investor. Selain dari dua
pihak tersebut terjadi pula perjanjian antara investor tambang timah tradisional
dengan pekerja.

Perjanjian kerjasama ini dapat terjadi jika terdapat unsur-unsur sebagai
berikut :

1. Adanya pekerjaan yang harus dikerjakan
2. Adanya perintah
3. Adanya upah®

Hal ini biasanya terjadi karena di satu pihak ada investor yang tidak
mampu atau tidak mempunyai kesempatan untuk mengelola usaha sendiri,
sedangkan dari pihak lain ada orang yang tidak mempunyai pekerjaan tapi ia
mempunyai kemampuan untuk bekerja. Kerjasama antara investor dan pekerja
seimbang dengan hak dan kewajibannya. Di antara hak yang harus diterima
oleh pekerja antara lain upah yang sesuai dengan jerih payahnya serta adanya
jaminan keselamatan dalam bekerja. Upah adalah hal yang perlu bahkan harus
dibicarakan dalam perjanjian kerjasama, karena kelangsungan hidup para
pekerja dan anak-anak mereka tergantung pada upah yang mereka terima.

Sedangkan investor juga bisa menjaga keseimbangan antara besarnya upah

® http://irman-jx.blogspot.com/p/syarat-sah-perjanjian-kerja.html?m = 1, akses tanggal 12
September 2014.



dengan yang harus diberikan dengan jasa yang diberikan karena hal ini sangat
berkaitan dengan kualitas hasil kerja mereka. Oleh karena itu untuk
memperoleh suatu hubungan kerja yang baik antara investor dengan pekerja
perlu diadakan perjanjian kerja untuk menetapkan hak dan kewajiban antara
kedua belah pihak yang mengadakan akad perjanjian kerja.

Jadi dalam pelaksanaan perjanjian pada pekerjaan penambangan tidak
hanya terjadi antara pekerja dengan investor akan tetapi juga sering terjadi
kesepakatan antara investor dengan pemilik tanah, karena tidak setiap investor
mempunyai tanah. Sehingga tidak ada jalan lain kecuali dengan membeli
tanah, tapi investor memerlukan banyak modal untuk membeli tanah, maka
investor mencari pemilik tanah dan menyewa tanah-tanahnya untuk digarap

menjadi tambang timah tradisional.

. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik kontrak antara investor
dengan pemilik tanah?
2. Bagaimana tinjauan hukum lIslam terhadap praktik kontrak antara investor
dengan pekerja?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik kontrak antara pekerja

dengan pekerja?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan sejauh mana tinjauan hukum Islam terhadap akad
perjanjian kerjasama antara investor dengan pemilik tanah dan pekerja
dalam tambang timah tradisional.

b. Untuk menjelaskan sejauh mana tinjauan hukum Islam terhadap akad
perjanjian kerjasama antara investor dengan pekerja dalam
penambangan timah tradisional.

c. Untuk menjelaskan sejauh mana tinjauan hukum Islam terhadap akad
perjanjian kerjasama antara pekerja dengan pekerja dalam
penambangan timah tradisional.

2. Kegunaan penelitian ini :

a. Untuk dapat diterapkan dalam praktek melakukan kerjasama usaha
tambang timah tradisional antara investor dan pekerja serta pemilik
tanah di Bangka Induk.

b. Untuk menambah wawasan masyarakat dalam bidang hukum,
khususnya mengenai masalah yang bekaitan dengan kontrak
pengelolaan penambangan timah tradisional tersebut.

c. Untuk menambah khazanah keilmuan yang berkaitan dengan
kerjasama usaha tambang timah tradisional antara investor dengan

pekerja yang masih memerlukan studi lebih lanjut dan pengembangan.



D. Telaah Pustaka

Kegiatan tentang pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan kerja
telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Mengenai penulisan karya
ilmiah yang berkaitan dengan kerjasama menurut penelitian penulis terdapat
beberapa skripsi yakni, skripsi pertama yang disusun oleh Rusydi Bidawan
yaitu “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kerjasama Antara Pemilik Usaha,
Pemilik Tanah, dan Pekerja dalam Usaha Tambang Inkonvensional di
Kecamatan Sungaiselan Bangka Tengah.”® Dalam skripsi ini lebih pada
masalah kerjasama antara beberapa pihak, sedangkan hukum praktik
penambangannya tidak disinggung. Maka dari sini tampak ada perbedaan
terhadap praktik penambangan timah yang dibahas dalam skripsi ini, karena
penelitian ini lebih menitikberatkan pada tujuan Hukum Islam atau magasid
asy-Syarr ah yang berkaitan dengan dampak dari praktik penambangan
tersebut.

Karya ilmiah kedua yang disusun oleh Muhammad Mun’im yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Penambangan Batu di Desa
Serut Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunung Kidul.” Pada skripsi ini
hanya membahas tentang akad yang dilakukan antara pemilik lahan dengan

para penambang.’

* Rusydi Bidawan, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kerjasama antara Pemilik Usaha,
Pemilik Tanah, dan Pekerja dalam Usaha Tambang Inkonvensional di Kecamatan Sungaiselan
Bangka Tengah,” Skripsi sarjana UIN Suna Kalijaga, Yogyakarta (2009).

® Muhammad Mun’im, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Penambangan Batu di
Desa Serut Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunung Kidul,” Skripsi sarjana UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta (2004). Skripsi tidak diterbitkan.



Karya ilmiah ketiga yang disusun oleh Agus Muh. Ali Ismiyanto
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual beliKacang
Tanah Dengan Sistem Tebasan” Dimana skripsi ini selain membahas
pelaksanaan jual-belinya juga membahas masalah akadnya dengan instrumen
hukum Islam.®

Karya ilmiah keempat yang disusun oleh Siti Maizah dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Menyewa Tanah untuk Produksi Batu
Bata di Desa Botomulyo, Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal” yang
membahas tentang pelaksanaan sewa menyewa antara pemilik tanah dengan
penyewa tanah untuk dijadikan tempat produksi batu bata.

Pekerjaan tersebut sebagaian besar menjadi pilihan masyarakat
setempat, karena menurut mereka hasil yang didapatkan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan petani pada umumnya. Namun disisi lain sesungguhnya
ada ketimpangan yang bersifat merugikan bagi pemilik tanah, dikarenakan
tanah yang telah disewakan disaat masa pengembalian tanah tidak seperti
semula dengan berkurangnya tanah tersebut yang telah digunakan sebagai
produksi batu bata oleh penyewa tanah.”

Mengenai pengolahan lahan pertambangan ini pada dasarnya bertujuan
untuk kemakmuran antara pengolah lahan selaku penggarap tambang dengan

pemilik tanah. Namun, sebagian besar dari investor yang menyewa tanah

® Agus Muh. Ali Ismiyanto, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Kacang
Tanah dengan Sistem Tebasan,” Skripsi sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2007). Skripsi
tidak diterbitkan.

’ Siti Maizah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Menyewa Tanah untuk Produksi
Batu Bata di Desa Botomulyo, Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal” (Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2005) Skripsi tidak diterbitkan.



untuk dijadikan pertambangan beralasan bahwa lahan yang mereka miliki
tidak ada, sedangkan pemilik tanah juga tidak mampu untuk mengolah
lahannya secara mandiri.

Desa Bukit Layang, Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka Induk
masih banyak tersedia akan timahnya. Mayoritas mata pencarian penduduk
sebagai petani. Namun, masyarakat cenderung lebih memilih bekerja sebagai
penggali timah jika dibandingkan untuk bertani pada umumnya. Dengan
alasan bertani tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari, dan menurut
mereka bekerja sebagai penggali timah jauh lebih menguntungkan dengan
melihat harga timah yang cukup mahal.

Tidak adanya kesepakatan tentang akad yang mereka lakukan akan
menimbulkan beberapa efek yang kurang baik bagi penyewa, pekerja juga
pemilik tanah. Bagi pihak penggarap tanah jika sewaktu-waktu pemilik tanah
menarik tanahnya maka otomatis si pengolah akan kehilangan tanah
garapannya sedangkan ia sangat bergantung pada ada atau tidaknya tanah
yang ia garap.

Sebaliknya bagi pemilik tanah jika tanhnya sewaktu-waktu
dikembalikan si penggarap maka lahan yang selama ini digarap akan terancam
terlantar jika pemilik tidak sanggup untuk menggarap tanahnya sendiri karena
belum tentu ia akan menemukan calon penyewa dan penggarap yang baru
dalam waktu yang relatif singkat.

Akad sewa menyewa tanah untuk lahan pertambangan ini dalam

menentukan dan menetapkan harga dengn sistem pembayaran antara investor



dengan pemilik tanah dan pekerja dengan menggunakan sistem bagi hasil
yang belum jelas akan pembagiaanya. Berdasarkan permasalahan diatas, maka
penulis memandang untuk lebih meneliti sejauh manakah hukum transaksi
tersebut menurut Islam sendiri, dengan mencoba mengangkat permasalahan
ini menjadi suatu karya skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Kontrak Pengelolaan Tambang Timah Tradisional di Desa Bukit Layang

Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka Induk.”

E. Kerangka Teoretik
Ajaran Islam memberi aturan-aturan pengelolaan dan pemanfaatan
sumber-sumber kekayaan alam, terutama dalam eksplorasi pertambangan

harus memperhatikan landasan teoritik berikut:
1. Jual beli(axl)

Jual beli(ax)) secara syara’ adalah tukar menukar harta dengan harta

untuk memiliki dan memberi kepemilikan.® Rukun jual beli (&) ada tiga,

yaitu akad (zjab dan gabil), orang-orang yang berakad (penjual dan
pembeli), dan ma’qud alaih (objek akad). Akad ialah ikatan kata antara
penjual dan pembeli. Jual belibelum dikatakan sah sebelum zjab dan gabiil
dilakukan, sebab zjab gabil menunjukkan kerelaan. Pada dasarnya zjab

qabul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu

8 Abdurrahman as-Sa’di, dkk., Figih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syari’ah, alih
bahasa Abdullah (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), him. 143.
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atau yang lainnya, boleh ijab gabil dengan surat menyurat yang

mengandung arti ijab dan qabil.’

2. Ijarah (3,%))
a. Pengertian Jjarah (3_)))

Ijarah (3))) menurut istilah dalam ilmu syar’ah perbankan
dimaknai adalah akad penyaluran dana untuk pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran
sewa (ujrah), antara perusahaan pembiayaan sebagai pemberi sewa
(mu’ajjir) dengan penyewa (musta’jir) tanpa dikuti pengalihan
kepemilikan barang itu sendiri.

Menurut istilah syara’ para ulama’ mempunyai istilah berbeda,
diantaranya adalah :

1) Menurut Ulama’ Hanafiyah, ijarah (3,\)) ialah: akad untuk
membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan disengaja
dari suatu zat yang disewa dengan imbalan.

2) Menurut Ulama’ Malikiyah, jjarah (3_\=)) ialah: Nama bagi akad-
akad untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan untuk
sebagian yang dapat dipindahkan.

3) Menurut Saikh Syihab Al-Din dan Saikh Umairah bahwa yang

dimaksud dengan ijarah (3_\=)) ialah: akad atas manfaat yang

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 70.
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diketahui dan disengaja untuk memberikan dan membolehkan
dengan imbalan yang diketahui ketika itu.

4) Menurut Hasbi Ash-Shiddieqie, ijarah (3_\s)) ialah: akad yang
objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu
pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat.

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa ijarah

(3_t)) adalah tukar menukar manfaat sesuatu dengan imbalan, dalam

bahasa Indonesia ijarah (3_))) diterjemahkan dengan sewa menyewa
dan upah mengupah. Sewa menyewa merupakan penjualan manfaat
suatu barang, sedangkan upah mengupah adalah penjaulan manfaat

tenaga atau kekuatan seseorang.
los\fejc at O J.\fé ojzj jp.-tw \j.)arj
b. ljarah ‘ala al-A’'mal
ljarah ‘ala al-4’'mal menyewakan manfaat kerja dan skill diri
yang berhubungan dengan pekerjaan atau penghidmatan, yaitu
mempekerjakan seseorang dengan upah sebagai pembayaran.
ljarah ‘ala al-A’'mal sering disebut dengan ijarah atas
pekerjaan, yaitu ijarah (3_\=)) yang objek akadnya adalah pekerjaan.
Ijarah (3)\)) atas pekerjaan adalah penyewaan yang dilakukan atas

pekerjaan tertentu, seperti membangun bangunan, menjahit baju,

membawa barang ke tempat tertentu, mewarnai baju, memperbaiki

% 1bid., him. 116.
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sepatu, dan sebagainya. Orang yang melakukan pekerjaan disebut ajir
atau tenaga kerja.'!

Adapun perbedaan spesifik antara jasa dan sewa adalah pada
jasa tenaga Kkerja, disyaratkan kejelasan karakteristik jasa yang
diakadkan. Sedang pada jasa barang, selain persyaratan yang sama,
juga disyaratkan bisa dilihat (dihadirkan) pada waktu akad
dilangsungkan, sama seperti persyaratan barang yang diperjual
belikan.

ljarah ‘ala al-A’'mal bukan merupakan kewajiban (fardu ‘ain)
seperti shalat dan puasa. Tetapi bersifat fardu kifayah. Selanjutnya
objek ijarah (3_\s)) merupakan sesuatu yang terbiasa disewakan (‘ury).
Kemudian upah/sewa tidak sejenis dengan manfaat yang disewakan.

C. ljarah ala al-A’yan

Ijarah ala al-A’yan sering disebut dengan ijarah (3_,\2)) atas
manfaat, yaitu ijarah (30=)) yang objek akadnya adalah manfaat
disebut juga sewa-menyewa. ljarah (3,\>)) manfaat seperti ijarah
(3_)) rumah, warung, kebun, binatang tunggangan untuk ditunggangi
dan membawa barang, pakaian dan perhiasan untuk dipakai, wadah
dan bejana untuk dipergunakan. Boleh melakukan akad ijarah (3_\=)
atas manfaat yang dibolehkan, dan tidak boleh melakukan akad ijarah

(3_\)) atas manfaat yang diharamkan, seperti yang telah kita ketahui,

% 1bid., him. 118.
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karena manfaatnya diharamkan maka tidak boleh mengambil imbalan

atasnya, seperti bangkai dan darah.*?

3. Muddarabah (% _las)
Mudarabah (%:_\-2<) menurut bahasa berarti potongan, berjalan,

dan atau bepergian. Menurut istilah, mudarabah (%2_bas) dikemukakan

oleh para ulama’ sebagai berikut,

1) Menurut para fugaha, mudarabah (42 _l<as) ialah akad antara dua pihak
(orang) saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya
kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah
ditentukan dari keuntungan, seperti setengah atau sepertiga dengan
syarat-syarat yang telah ditentukan.

2) Menurut Hanafiyah, mudarabah (42_l<as) adalah memandang tujuan
dua pihak yang berakad berserikat dalam keuntungan (laba), karena
harus diserahkan kepada yang lain dan yang lain punya jasa meneglola
harta itu.

3) Malikiyyah berpendapat bahwa mudarabah (%2 _l<ax) ialah:

B (iadly cadll)

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), him. 329.

Y Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, cet. ke-1 (Bogor: Ghalia
Indonesia), him. 189.
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Setelah diketahui beberapa pengertian yang dijelaskan oleh

para ulama’ di atas, kiranya dapat dipahami bahwa mudarabah
(2_bas) ialah akad antara pemilik modal dengan pengelola modal
tersebut, dengan syarat bahwa keuntungan diperoleh dua belah pihak
sesuai jumlah kesepakatan.**

4. Syirkah (&%)

Secara bahasa, kata syirkah (4S_%) (perseroan) berarti
mencampurkan dua bagian atau lebih hingga tidak dapat
dibedakan lagi antara bagian yang satu dengan bagian lainnya. Menurut
istilah, pengertian syirkah (4S_%) adalah suatu akad yang dilakukan oleh
dua pihak atau lebih yang telah bersepakat untuk melakukan suatu usaha
dengan tujuan memperoleh keuntungan.®®

Syirkah (4S_%) disyariatkan berdasarkan ijma‘/konsensus kaum
muslimin. Sandaran ijma’ tersebut adalah beberapa dalil tegas berikut:

Firman Allah,

Sy b D70 Wy b S 40l WSl S5 L G (ST
S 0L 8 ) by sl S o By a0 (S )
U 050 Beog ey on o355 1 coll) gl ly oS OIS 0 aly oS

% 1bid., him. 190.

> Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana
2009).
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W}Muﬁcﬂw\L};Kﬁﬁ.&dﬂbuﬁﬁfgﬂfupww\w

ol s Bl 5 Dl p oy SLian 2 ool 6 o
Saudara-saudara seibu itu bersekutu atau beraliansi dalam

memiliki sepertiga warisan sebelum dibagi-bagikan kepada yang lain.

Firman Allah,

A3 sy o) 187 ST Sy Sl slalie (3 B S5 3
gl oy ade aif oL A S
Harta rampasan perang adalah milik Rasulullah dan kaum

muslimin secara kolektif sebelum dibagi-bagikan. Mereka semua-nya
beraliansi dalam kepemilikan harta tersebut.

Syirkah (4S_x&) itu ada dua macam:

1) Syirkah hak milik (Syirkah al-4Amlak)

Yaitu persekutuan antara dua orang atau lebih dalam
kepemilikan salah satu barang dengan salah satu sebab
kepemilikan, seperti jual beli, hibah atau warisan.

2) Syirkah transaksional (Syirkah al-’Ugiid)

Yakni akad kerjasama antara dua orang yang bersekutu

dalam modal dan keuntungan.
Macam-macam syirkah transaksional
Syirkah transaksional menurut mayoritas ulama terbagi

menjadi beberapa bagian berikut:

' Q.S. An-Nisa’ (4) : 12.

'7Q.S. Al-Anfal (8) : 43.
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a) Syirkah al-"Inan

Yakni persekutuan dalam modal, usaha dan
keuntungan. Yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih
dengan modal yang mereka miliki bersama untuk membuka
usaha yang mereka lakukan sendiri, lalu berbagi keuntungan
bersama. Jadi modal berasal dari mereka semua, usaha juga

dilakukan mereka bersama, untuk kemudian keuntungan juga
dibagi pula bersama. Syirkah (4S_%) semacam ini berdasarkan

ijma’ dibolehkan, namun secara rincinya masih ada yang
diperselisihkan.
b) Syirkah al-Abdan (a1 4S i)

Yakni kerja sama antara dua pihak atau lebih dalam
usaha yang dilakukan oleh tubuh mereka, seperti kerjasama
sesama dokter di klinik, atau sesama tukang jahit atau tukang
cukur dalam salah satu pekerjaan. Semuanya dibolehkan.
Namun Imam Syafi’i melarangnya. Disebut juga dengan
Syirkah Shanai wat Tagabbul.

Syirkah al-Wujiih

Yakni Kkerjasama dua pihak atau lebih dalam
keuntungan dari apa yang mereka beli dengan nama baik
mereka. Tak seorang pun yang memiliki modal. Namun
masing-masing memilik nama baik di tengah masyarakat.

Mereka membeli sesuatu (untuk dijual kembali) secara hutang,
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lalu keuntungan yang didapat dibagi bersama. Syirkah
semacam ini juga dibolehkan menurut kalangan Hanafiyah dan
Hambaliyah, namun tidak sah menurut kalangan Malikiyah dan
Syafi’iyah.
d) Syirkah al-Mufawadah
Yakni setiap kerjasama di mana masing-masing pihak
yang beraliansi memiliki modal, usaha dan hutang piutang
yang sama, dari mulai berjalannya kerja sama hingga akhir.
Yakni kerja sama yang mengandung unsur penjaminan dan
hak-hak yang sama dalam modal, usaha dan hutang. Kerjasama
ini juga dibolehkan menurut mayoritas ulama’, namun dilarang
oleh Syafi’i. Kemungkinan yang ditolak oleh Imam Syafi’i
adalah bentuk aplikasi lain dari syisrkah al- mufawadah, yakni
ketika dua orang melakukan perjanjian untuk bersekutu dalam
memiliki segala keuntungan dan kerugian, baik karena harta
atau karena sebab lainnya.'®
Di dalam kontrak pengelolaan tambang timah tradisional
yang akan saya teliti ini menggunakan gabungan akad syirkah al-
‘inan dan mufawadah antara investor dengan pekerja serta dengan
pemilik tanah. Akad syirkah al-’inan adalah sebuah persekutuan
dalam modal pada suatu kontrak bisnis yang dilakukan dua orang

atau lebih dan keuntungan dibagi bersama.

18 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia), him. 186-188.
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Modal, kerja dan tanggung jawab yang digabungkan tidak
harus sama kuantitasnya. Kemudian akad syirkah al-mufawadah
adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih. Setiap pihak
memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan partisipasi
kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian secara
bersama. Para pihak dapat bertindak sebagai wakil dan penjamin
atas kemitraan tersebut. Keuntungan dibagi sesuai dengan porsi

yang ditentukan atas kesepakatan bersama.®

F. Metode Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan metode yang sesuai
dengan perkara yang diteliti, supaya penelitian dapat berhasil dengan baik dan

dapat dipertanggung jawabkan.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan mencari
sumber data primer secara langsung ke tempat yang menjadi objek
penelitian yaitu Desa Bukit Layang Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka

Induk.

¥ 1bid., him. 188.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis,® artinya penelitian yang
bertujuan untuk memberikan penilaian mengenai persoalan kontrak
pengelolaan kerjasama dalam tambang timah tradisional di Desa Bukit

Layang Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka Induk.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat dibutuhkan
guna memperoleh data yang valid. Dalam penyusunan skripsi ini, teknik
sumber perolehan datanya antara lain :

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian. Karena teknik pengamatan memungkinkan melihat dan
mengamati sendiri kemudian mencatat kejadian sebagaimana yang
terjadi pada keadaan sebenarnya.?* Yaitu dengan melihat sekligus
mencermati bagaimana kontrak pengelolaan tambang tradisional
tersebut.

b. Wawancara (interview) adalah salah satu teknik pengumpulan data
dengan jalan mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
kepada responden.? Dalam pengumpulan data ini penyusun bertanya
langsung kepada responden yang meliputi individu yang terlibat dalam

pelaksanaan penambangan tradisional itu, yaitu investor, pemilik tanah

20 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, cet. ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika,
1996), him. 9.

2L |pid., him.74.

22 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,
1985), him. 192.
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dan para pekerja. Sedangkan teknik wawancara menggunakan
wawancara semi struktur (semi structured interview), yakni pertanyaan
yang diajukan sesuai daftar yang fleksibel atau sebuah pedoman dan
tidak dari angket formal.?

c. Dokumentasi, sebagai pendukung dari penelitian kali ini, penyusun
juga akan meneliti beberapa dokumen berupa data dari buku-buku, Al-
Qur’an, Hadis, kaidah-kaidah figih dan surat kabar.

Untuk mendapatkan subyek penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik sampling, yaitu penelitian dengan tidak menyelidiki
semua obyek, semua gejala, semua kejadian atau peristiwa. Melainkan
hanya sebagian peristiwa dari obyek gejala atau kejadian yang dimaksud.?*
Sedangkan teknik sampling yang digunakan oleh penyusun adalah
purposive sampling, yaitu sample yang dipilih berdasarkan pertimbangan
atau penelitian subyektif dari peneliti, jadi dalam hal ini peneliti
menentukan sendiri responden mana yang dianggap dapat mewakili
populasi.

4. Pendekatan Penelitian

Dalam  penyusunan skipsi  ini, penyusun  menggunakan

pendekakatan normatif, yaitu pendekatan masalah untuk melihat masalah

yang diteliti dan menilai apakah cara yang digunakan sudah baik, benar

dan sesuai dengan norma yang berlaku atau sebaliknya. Dalam hal ini,

2 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan,
(Jakarta: Yayasan Obor Yogyakarta, 2001), him, 127.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. ke-1 (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,
1983), him. 70.
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maka persoalan yang ada dalam kontrak perjanjian kerja serta sistem
pengupahan dalam usaha tambang tradisional sudah sesuai atau belum
dengan Hukum Islam.
5. Teknik analisis data
Dari data yang terkumpul merupakan hasil penelitian di lapangan
dan sumber data lainnya, selanjutnya penyusun berusaha mengklasifikasi
untuk dianalisa supaya menghasilkan kesimpulan. Analisa data yag
digunakan adalah kualitatif, yaitu menganalisa data yang terkumpul
kemudian diuraikan. Data tersebut kemudian disimpulkan dengan
menggunakan metode berfikir induktif, yaitu mengambil fakta-fakta yang
khusus dan peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dianalisa untuk
ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Teknik ini digunakan untuk
menjawab persoalan mengenai kontrak pengelolaan dan sistem akad yang
digunakan dalam perjanjian kerja dalam usaha tambang tradisional yang
berada di Desa Bukit layang Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka Induk
yang sering terjadi.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini terbagi ke dalam lima bab, antara bab satu dengan
bab lainnya saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang utuh, masing-
masing bab terbagi menjadi beberapa sub bab. Untuk mempermudah
pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini.
Bab pertama membahas tentang pendahuluan, yang meliputi di

dalamnya antara lain latar belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
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telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi ketentuan hukum Islam tentang akad jual beli yang
meliputi : pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual
beli, tinjauan tentang akad ijarah yang meliputi: definisi ijarah, definisi ijarah
‘ala al-A’'mal dan ijarah ala al-A’yan. Kemudian tinjauan tentang akad
mudarabah yang meliputi: definisi mudarabah, dasar hukum mudarabah,
rukun mudarabah, macam-macam mudarabah, sifat akad mudarabah, syarat-
syarat mudarabah, hukum mudarabah, dan hal-hal yang membatalkan
mudarabah. Selanjutnya tinjauan akad tentang syirkah al-abdan yang
meliputi: definisi syirkah al-abdan, hukum syirkah al-abdan.

Serta dalam bab ketiga memuat tentang gambaran umum desa Bukit
Layang dan pelaksanaan akad perjanjian pada usaha tambang timah
tradisional, yang meliputi: letak geografis, keadaan demografis, kondisi
pemerintahan, kondisi sosial ekonomi, tingkat pendidikan dan kehidupan
keberagamaan, yang terdapat beberapa tabel yang menguatkan data.
Kemudian memuat tentang gambaran umum tentang tambang timah
tradisional, dan juga memuat tentang praktik akad penambangan timah di
Desa Bukit Layang Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka Induk, serta sistem
bagi hasil yang sering diterapkan dalam tambang timah tradisional.

Bab keempat berkenaan tentang analisa hukum Islam terhadap

perjanjian, yang berkenaan dengan analisa kontrak terhadap investor dengan
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pemilik tanah, kemudian analisa kontrak terhadap investor dengan pekerja,
serta analisa kontrak antara pekerja dengan pekerja.
Bab kelima meupakan bab penutup dari keseluruhan rangkaian

pembahasan yang memuat kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan dan kajian-kajian paada bab-bab di

muka maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam penambangan timah tradisional yang terjadi antara investor dan
pemilik tanah menurut tinjauan hukum Islam tidak sah, dikarenakan tidak
memenuhi rukun dan syarat dalam akad jual beli dan ijarah. Dalam akad
yang terjadi antara investor dengan pemilik tanah belum jelas upah sewa
terhadap tanahnya.

2. Penambangan timah tradisional dalam akad yang terjadi antara investor
dengan pekerja menurut hukum Islam tidak sah, dikarenakan tidak sesuai
dengan akad mudarabah dan ijarah. Dalam akad yang terjadi antara
investor dengan pekerja belum jelas kadar yang ada di dalam objek dan
pengupahannya. Pengupahan yang terjadi penambangan tradisional ini,
sistem pengupahan yang diterapkan sesuai dengan pendapatan timah
dalam penambangan. Upah vyang pekerja dapatkan belum ada
kejelasannya. Semakin banyak pendapatan hasil penambangan, maka
semakin banyak pula pendapatan yang mereka terima. Namun, apabila
tidak mendapatkan hasil penambangan tersebut, maka tidak ada hasil

pendapatan pula untuk mereka.
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3. Penambangan timah tradisional yang terjadi antara pekerja dengan pekerja
menurut tinjauan hukum Islam sah, dikarenakan telah memnuhi rukun dan
syarat dalam akad syirkah al-abdan. Dalam akad ini telah ada kejelasan

tentang pembagian keuntungannya diantara para pekerja.

B. Saran

1. Penambangan timah tradisional adalah penambangan yang dilakukan oleh
masyarakat, maka hendaknya dibuat perjanjian secara tertulis agar batas-
batas hak dan kewajiban dapat dipahami dengan jelas oleh masing-masing
pihak yang berakad.

2. Kesejahteraan pekerja lebih diperhatikan untuk lebih meningkatkan
perekonomian pekerja.

3. Kebijakan-kebijakan dalam bekerja sepenuhnya dipegang oleh investor.
Diharapkan dalam kebijakan-kebijakan yang diambil disesuaikan dengan
perkembangan ekonomi yang dinamis, dan tidak merugikan bagi setiap
pihak.

4. Penyusun menyadari hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Untuk itu, segala kebenaran adalah datang dari-Nya dan hanya kepada-
Nya puji dan syukur diawal dan diakhir. Sebaliknya apabila salah maka
berasal dari penyusun sendiri, dan penyusun berharap agar Allah swit.
memberikan ampunan dan koreksi atas pendapat penyusun dalam

penelitian ini. Akhir kata, mengharap juga kritik dan saran dari pembaca
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untuk perbaikan penulisan karya selanjutnya. Semoga sedikit uraian yang

pernah penyusun lakukan ini bermanfaat bagi kita semua.
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TERJIEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS

No

Bab

Hal

Footnote

Terjemahan

11

10

Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum

keringatnya kering.

13

13

Dalam akad perwakilan, pemilik harta
mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk
diperdagangkan dengan pembayaran Yyang

dtentukan.

15

16

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua
dari harta yang ditinggalkan istri-istrimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka
istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat  seperempat dari  harta yag
ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang
mereka buat atau dan setelah mereka bayar

utangnya.

15

17

(ingatlah) ketika Allah memperlihatkan mereka
di dalam mimpimu berjumlah seikit. Dan
sekiranya Allah  memperlihatkan  mereka
berjumlah banyak tentu kamu menjadi gentar
dn tetu kamu akan berbantah-bantah dalam
urusan itu, tetapi Allah telah menyelamatkan
kamu. Sungguh, Allah Maha mengetahui apa

yang ada di dalam hatimu.

27

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang

kemasukan setan karena gila. Yang demikian




itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Barang siapa mendapat peringatan
dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa
yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya terserah kepada Allah.
Barang siapa mengulangi, maka mereka itu

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

27

Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ bahwa Nabi ditanya
usaha usaha apakah yang paling baik? Nabi
menjawab: usaha seseorang dg tangannya
sendiri  dan  setiap jual beli  yang
mabrur.(diriwayatkan olenh Al-Bazzar dan
dishahihkan oleh Al-Hakim.

39

Zl

Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat
yang diketahui dan disengaja dari suatu zat

yang disewa dengan imbalan.

39

22

Akad atas sesuatu kemanfaatan yang
mengandung maksud tertentu dan mubah serta
menerima pengganti atau kebolehan dengan

pengganti tertentu.

39

23

Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang
bersifat manusiawi dan untuk sebagian yang

dapat dipindahkan.

10.

47

37

Dia mengetahui bahwa akan ada diantara kamu
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian dari

karunia Allah.

11.

48

38

Yang dimaksud dengan mudarabah disini
adalah suatu akad antara dua pihak dimana

salah satu pihak memberikan uang (modal)




kepada pihak lain untuk diperdagangkan
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi di
antara mereka berdua sesuai  dengan

kesepakatan mereka.

12.

49

41

Hai orang-orang yang berselimut
(Muhammad).

13.

49

42

Apabila telah  ditunaikan salat, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah
karunia Allah sebanyak-banyaknya supaya

kamu beruntung.

14.

50

43

Tiga perkara yang mengandung berkah adalah
jual beli yang ditangguhkan, melakukan girad
(memberi modal kepada orang lain), dan yang
mencampurkan gandum dengan jelas untuk

keluarga, bukan untuk diperjualbelikan.

15

58

57

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua
dari harta yang ditinggalkan istri-istrimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka
istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat  seperempat dari  harta yag
ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang
mereka buat atau dan setelah mereka bayar

utangnya.

16.

62

62

Syirkah abdan adalah kesepakatan antara dua
orang atau lebih untuk menerima suatu
pekerjaan dengan ketentuan upah Kkerjanya
dibagi diantara mereka sesuai dengan
kesepakatan.

17.

63

63

Dari Abdullah Ibnu Mas’ud ia berkata,” saya,

Ammar, dan Sa’ad bersekutu dalam hasil yang




diperoleh pada perang badar. Maka Sa’ad
datang dengan membawa dua orang tawanan,
sedangkan saya dan Ammar tidak memperoleh

apa-apa. (HR. An-Nasa’i)

18. | IV 94 Ridho pada sesuatu itu berarti ridho terhadap
apa yang diinginkan.
19. | IV | 100 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara

kamu.




DAFTAR TERJEMAHAN BAHASA ASING

NO | BAB | HLM KOSAKATA MAKSUD

1. i 81 Nujuh Memperingati hari ke-7 meninggalnya
seseorang

2. i 81 Nganggung Suatu kegiatan dengan membawa makan-
makanan ke Balai untuk memperingati hari-
hari besar Islam

3. i 81 Ruahan Kegiatan bersih-bersih kuburan sanak
saudara yang dilakukan pada bulan ruah
(istilah lain dari orang Bangka untuk
menyebut Bulan)

4. i 84 Camoi Lokasi lubang penggalian timah dalam
tambang inkonvensional

5. i 85 Sakan Tempat proses pengayakan

6. i 88 Pengenaman Proses pemisahan antara pasir, lumpur dan
timah

7. i 86 Naisi Pembuangan kulit tanah yang tidak
mengandung timah

8. i 86 Tanah kak Salah satu naisi yang jenis tanahnya sama
dengan tanah liat

9. i 86 Pasir kaksa Tempat lapisan timah atau sering disebut
rumah timah

10. i 87 Tanah kong Batasan terakhir dari tanah kaksa

11. i 87 Kong batu Salah satu dari jenis tanah kong, yang
menyerupai batu

12. i 87 Kong Tanah Salah satu jenis tanah kong yang
menyerupai tanah lempung yang lembut liat

13. i 87 Monitor Ujung pipa untuk penyemprotan, sebagai
pengarah dalam menghancurkan tanah

14, i 87 Pengarakan Suatu proses untuk mengarahkan pasir,




lumpur dan timah dalam camoi yang masih
bercsmpur untuk diarahkan ke pipa sedotan

yang menuju ke sakan

15. i 88 Finishing Kegiatan terakhir untuk mendapatkan timah
dalam penambangan inkonvensional
16. i 88 Ponton Pelampung yang berguna untuk menopang

alat-alat tambang inkonvensional apung
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tahun 2004 diangkat sebagai guru besar. Pernah menjabat Sekretaris Prodi Jukum
Islam PPA TAIN Sunan Kalijaga (1999), Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kaljaga (1999-2003).

Di antara beberapa karya ilmiyahnya adalah buku Islam, Negara dan Hukum
(terjemahan, 1993), Studi Hukum Islam Kontemporer (2006 dan 2007), Hukum
Perjanjian Syari’ah: Studi Tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat (2008),
serta artikel-artikel ilmiah tentang Hukum Islam di beberapa jurnal, seperti Islam
Futura, Profetika, Mukaddimah, Al-jami’ah, Islamic Law and Society (Leiden),

dan lain-lain.
5. As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah ulama terkenal dari Univrsitas al-Azhar Kairo, pada tahun 1356
H. Beliau adalah teman sejawat Hasan al-Banna, pemimpin gerakan Ikwanul
Muslimin. Beliau adalah salah satu pengajar ijtihad dan menganjurkan kembali
kepada al-Qur’an dan Hadis. Pada tahuan 50-an beliau telah menjadi profesor di

jurusan llmu Hukum Islam Universitas Fuad Islam.



Pedoman Wawancara

Untuk Investor

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sudah berapa lama usaha ini dilakukan?
Mengapa bapak menekuni usaha ini?

Apakah usaha ini memakai izin? Kemana saja?
Kalau dalam satu blok butuh modal berapa?
Modal yang digunakan itu untuk apa saja?
Kerjasamanya sama siapa saja?

Bagaimana perjanjian kontrak dengan pemilik tanah/apa nama
kontraknya?

Bagaimana bentuk bagi hasilnya?

Bagaimana bentuk jangka waktunya?
Bagaimana kontrak kerja dengan pekerja?
Pekerja itu siapa saja?

Bagaimana pembayaran upahnya?

Bagaimana jaminan kesehatan kerja?
Bagaimana dengan adanya resiko?

Di asuransikan tidak usaha kerja ini?



Pedoman Wawancara

Untuk Pemilik Tanah

1. Sudah berapa lama melakukan pekerjaan ini?

2. Mengapa memilih kerjasama tambang daripada pertanian?

3. Bagaimana kontrak kerjasama dengan investor? Memakai akad apa?
4. Bagaimana bagi hasilnya?

5. Apakah bapak juga ikut menjadi pekerja?

6. Kenapa tidak ditambang sendiri?

7. Bapak merasa diuntungkan tidak?

8. Bagaimana rsikonya?

9. Selama melakukan kerjasama ini, apakah pernah ada masalah?

10. Jangka waktu kerjasamanya berapa lama?



Pedoman Wawancara

Untuk Pekerja

1. Sudah berapa lama bekerja disini?

2. Kenapa memilih bekerja disini?

3. Kontrak/perjanjian dengan siapa, investor atau pemilik tanah?

4. Bagaimana kontrak kerjasamanya?

5. Bagaimana pembayaran upah atau gaji?

6. Berapa upah yang didapatkan?

7. Apakah merasa beruntung bekerja disini?

8. Bagaimana resikonya?



Gambar |

Proses Penambangan Timah Tradisional Apung Darat

Gambar 11

Proses Pengayakan Timah Tradisional



Gambar 111

Proses Penambangan Timah Tradisional Darat



Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth:

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1. Jenderal Sudirman No. 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

’ Yogyakarta, 14 Januari 2015
Kepada Yth. :
: 074 /110/ Kesbang/2015 Gubernur Bangka Belitung
: Rekomendasi Izin Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Bangka Belitung
Di
PANGKALPINANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.9/30/2015
Tanggal : 9 Januarn 2015
Perihal : Permohonan Izin Pra Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP KONTRAK PENGELOLAAN TAMBANG TRADISIONAL DI
DESA BUKIT LAYANG KECAMATAN BAKAM KABUPATEN BANGKA
INDUK”, kepada:

Nama : DIAH ANDRIANI

NIM : 11380013

KTP/CP : 085325396746/19010855069530004

Prodi /Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian : Desa Bukit Layang, Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka
Induk, Provinsi Bangka Belitung
Waktu Penelitian ~ : Januar s/d Apnl 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan/fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset/
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,;

3. Melaporkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

4. Surat Rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 ( tujuh ) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi [jin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
Yang bersangkutan.



a.

b.

Dasar

Menimbang

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

1.

Kompleks Perkantoran & Pemukiman Terpadu Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Kel Air Itam - Pangkalpinang Telp. (0717) 439369; 439371

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/ 03 /BKBP-III

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 64 tahun 2011
tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 1 Tahun
2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Daerah Tahun 2013
Nomor 1 Seri D);

Peraturan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Nomor 46 Tahun 2013
Tentang Uraian Tugas Dan Fungsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Berita Daerah Tahun 2013 Nomor
13 Seri D).

Surat Rekomendasi Izin Penelitian dari Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat
Nomor : 074/110/Kesbang/2015 tanggal 14 Januari 2015.

GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG, memberikan rekomendasi kepada :
Diah Andriani

Nama/Obyek

Jabatan

Untuk

dengan
ketentuan
sebagai
berikut

Mahasiswi

)

2)
3)

Melakukan Penelitian dengan proposal berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Kontrak Pengelolaan Tambang
Tradisional di Desa Bukit Layang Kecamatan Bakam Kabupaten
Bangka”. @

Lokasi Penelitian : Kabupaten Bangka

Waktu/lama penelitian : Januari - April 2015

Sebelum melakukan kegiatan penelitian/survey/riset, peneliti harus
melaporkan kedatangannya kepada Bupati/Walikota dan Dinas terkait
setempat dengan menunjukkan rekomendasi penelitian ini.

Peneliti tidak dibenarkan melakukan penelitian/survey/riset yang tidak
sesuai/tidak ada kaitannya dengan judul penelitian/survey/riset
dimaksud.

Peneliti wajib mentaati ketentuan yang tercantum dalam rekomendasi
penelitian, ketentuan peraturan perundang-undangan, norma-norma
atau adat istiadat yang berlaku.

Dalam hal penelitian melebihi dari waktu berakhirnya rekomendasi
penelitian, peneliti wajib mengajukan perpanjangan rekomendasi
kepada Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melalui Badan
Kesbangpol dan Linmas Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.



5. Peneliti diwajibkan untuk melaporkan dan menyerahkan hasil penelitian
kepada Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melalui Badan
Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung.

6. Peneliti yang tidak mentaati ketentuan sebagaimana tercantum pada
butir 1 (satu) sampai dengan butir 4 (empat), serta penelitian yang
dilaksanakan menimbulkan keresahan di masyarakat, disintegrasi
bangsa atau keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia akan diberi
sanksi berupa pencabutan rekomendasi penelitian.

Demikian rekomendasi penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Pangkalpinang
pada tanggal ¢ Januari 2015

an. GUBERNUR
LAUAN BANGKA BELITUNG
FORTUAN BANGSA DAN POLITIK,

J L g aanosA) T |
o A ¥ 3 St\‘
\ % oA f‘s/;,/jrr,f

“73.Drs. SUNARDI, M.AP

X 5 N VZ

‘PEVMBINAUTAMA MUDA
NIP. 19631223 198603 1 006

Tembusan Yth :

1.Gubernur Kepulauan Bangka Belitung (sebagai laporan)
2.Bupati Bangka

3.Kepala Kantor Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Bangka



qué,, PEMERINTAH KABUPATEN BANGKA

=, KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
N JI. A. Yani (Jalur Dua) Sungailiat Telp. (0717) 93296
Email.kesbangpol@bangka.go.id
REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/ Ol /ket/Kesbangpol/2015
Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 tahun 2010 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Kementerian dalam Negeri (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2010 Nomor 316), sebagai mana telah diubah dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2011 tentang perubahan atas

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 tahun 2010 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 168);
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman

Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

Menimbang : Surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Kep.Bangka Belitung
Nomor : 070/03/BKBP- III, tanggal 28 Januari 2015 dan Surat Rekomendasi
Izin Penelitian dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Badan Kesatuan

Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Nomor : 074/110/Kesbang/2015, tanggal
14 Januari 2015.
KANTOR KESBANGLINMAS DAN POLITIK KABUPATEN BANGKA, Memberikan

rekomendasi kepada :
1. Nama/Obyek
2. Jabatan / Tempat/Identitas

3. Untuk

Memperhatikan

Diah Andriani
Mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

1.

3.

Melakukan Penelitian proposal berjudul Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Kontrak Pengelolaan Tambang
Tradisional di Desa Bukit Layang Kecamatan Bakam
Kabupaten Bangka ”.

. Lokasi Penelitian : Kabupaten Bangka

Waktw/lama penelitian : 02 Januari s/d April 2015

: 1. Sebelum melakukan kegiatan penelitian/survey/riset harus

melaporkan kedatangannya kepada Pimpinan setempat
dengan menunjukan surat izin ini.

Tidak dibenarkan melakukan penelitian/survey/riset yang
tidak sesuai/ tidak ada kaitannya dengan judul
penelitian/survey/riset dimaksud.

. Harus mentaati ketentuan perundang-undangan yang

berlaku serta mengindahkan adat istiadat setempat.



4. Apabila masa berlaku rekomendasi penelitian ini telah
berakhir sedangkan pelaksanaan penelitian/survey/riset
belum selesai, perpanjangan izin penelitian/survey/riset
harus diajukan kembali kepada Pemerintah Kabupaten
Bangka melalui Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bangka .

5. Setelah selesai kegiatan penelitian / survey /riset agar
menyerahkan 1 (satu) eksemplar laporan hasil penelitian
/survey/riset kepada Pemerintah Kabupaten Bangka Cq.
Kantor Kesbanglinmas dan Politik Kabupaten Bangka.

6. Rekomendasi akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak
berlaku apabila ternyata pemegang rekomendasi ini tidak
mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti
tersebut diatas.

Sungailiat, 02 Februari 2015

RDAUS , SE
RINA TINGKATI/IVB
91115 198003 1 003

Tembusan Yth :

Bupati Bangka di Sungailiat ( Sebagai Laporan).

Inspektur Inspektorat Kabupaten Bangka di Sungailiat.

Kepala BAPPEDA Kabupaten Bangka di Sungailiat.

Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Bangka di Sungailiat.
Camat Bakam di Bakam ’

Kepala Desa Bukit Layang Kecamatan Bakam di Bukit Layang.

NN



PEMERINTAH DESA BUKIT LAYANG
KECAMATAN BAKAM
KABUPATEN BANGKA

Alamat : Jalan Sungailiat Bakam KM 24 Kode Pos : 33252

SURAT RERKOMENDASI
Nomor : 140/ 02 /2008/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Bukit Layang Kecamatan Bakam

dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :

Nama Lengkap " . DIAH ANDRIANI

No. KTP / NIK >

TTL : Puding Besar, 15 Juni 1993

Jenis kelamin ' : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Desa Puding Besar Kec. Puding Besar

Untuk melakukan penelitian dengan proposal berjudul “Tinjauan hukum Islam
terhadap kontrak pengelolaan tambang tradisional di Desa Bukit Layang Kecamatan
Bakam Kabupaten Bangka”.

Demikianlah Surat Rekomendasi ini kami buat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.




DATA RESPONDEN

Nama

Tanggal

Keterangan

Tanda tangan
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
Alamat J\. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545514 Yogyakarta 55281

Nama
NIM
Jurusan
Semester
Judul

Kriteria

SURAT BUKTI SEMINAR

: Diah Andriani
: 11380013

: MU

: VII

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KONTRAK PENGELOLAAN
TAMBANG TIMAH TRADISIONAL DI DESA BUKIT LAYANG KEC.
BAKAM KAB. BANGKA INDUK

: Judul tetap /Fudut-diubat(coret salah satu), menjadi :



Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth:

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1. Jenderal Sudirman No. 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 14 Januari 2015

Kepada Yth. :
: 074 /110/ Kesbang/2015 Gubernur Bangka Belitung
: Rekomendasi Izin Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Bangka Belitung
Di
PANGKALPINANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.9/30/2015
Tanggal : 9 Januar 2015
Perihal : Permohonan Izin Pra Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP KONTRAK PENGELOLAAN TAMBANG TRADISIONAL DI
DESA BUKIT LAYANG KECAMATAN BAKAM KABUPATEN BANGKA
INDUK?”, kepada:

Nama : DIAH ANDRIANI

NIM : 11380013

KTP/CP : 085325396746/1901085506930004

Prodi /Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian  : Desa Bukit Layang, Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka

Induk, Provinsi Bangka Belitung
Waktu Penelitian ~ : Januari s/d Apnl 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan/fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset/
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

4. Surat Rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kalt dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 ( tujuh ) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Ijin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta;
Yang bersangkutan.



PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Kompleks Perkantoran & Pemukiman Terpadu Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Kel Air Itam - Pangkalpinang Telp. (0717) 439369; 439371

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/ 03 /BKBP-III

a. Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 64 tahun 2011
tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

2. Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 1 Tahun
2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Daerah Tahun 2013
Nomor 1 Seri D);

3. Peraturan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Nomor 46 Tahun 2013
Tentang Uraian Tugas Dan Fungsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Berita Daerah Tahun 2013 Nomor
13 Seri D).

b. Menimbang : Surat Rekomendasi Izin Penelitian dari Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat
Nomor : 074/110/Kesbang/2015 tanggal 14 Januari 2015.
GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG, memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama/Obyek : Diah Andriani
b. Jabatan ;. Mahasiswi

c. Untuk 1) Melakukan Penelitian dengan proposal berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Kontrak Pengelolaan Tambang
Tradisional di Desa Bukit Layang Kecamatan Bakam Kabupaten
Bangka”. -

2) Lokasi Penelitian : Kabupaten Bangka

3) Waktu/lama penelitian : Januari - April 2015

dengan : 1. Sebelum melakukan kegiatan penelitian/survey/riset, peneliti harus
ketentuan melaporkan kedatangannya kepada Bupati/Walikota dan Dinas terkait
sebagai setempat dengan menunjukkan rekomendasi penelitian ini.

berikut

2. Peneliti tidak dibenarkan melakukan penelitian/survey/riset yang tidak
sesuai/tidak ada kaitannya dengan judul penelitian/survey/riset
dimaksud.

3. Peneliti wajib mentaati ketentuan yang tercantum dalam rekomendasi
penelitian, ketentuan peraturan perundang-undangan, norma-norma
atau adat istiadat yang berlaku.

4. Dalam hal penelitian melebihi dari waktu berakhirnya rekomendasi
penelitian, peneliti wajib mengajukan perpanjangan rekomendasi
kepada Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melalui Badan
Kesbangpol dan Linmas Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.



DATA PRIBADI:

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Email
Nomor Handphone

PIN BB

DATA ORANG TUA:

1. Ayah
2. lbu
PEKERJAAN
1. Ayah
2. lbu
ALAMAT

RIWAYAT PENDIDIKAN :

CURRICULUM VITAE

: Diah andriani

: Puding Besar, 15 Juni 1993

. Perempuan

- Islam

: diahandriani2014@ymail.com
: 085325396746

: 297E560A

: Ashari
: Nurhayati

: Buruh
. Ibu rumah tangga
: JIn. Mentok Puding Besar, Kecamatan

Puding Besar, Kabupaten Bangka Induk
SDN 3 Puding Besar (2000-2005)

: SMP N 1 Puding Besar (2005-2008)
: SMA N 1 Puding Besar (2008-2011)
: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011-2015)
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